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1.

Tanah-tanah PT.KEAI vang dimanfaatkan sebagal jalu
kereta api. stasiun. Jjembatan. terowongan dan bangunan-—
bangunan lain sebagai sarana penunjang operasi, merupakan
tanah hak instansi pemerintah ( PT.KAI Y.

Tanah pemerintah adalah tanah hak dan mer upahan
asset negara. vang penguasaan fisiknyva ada pada
instansi vang bersangkutan., sedangkan penguasaan
vuridisnva ada pada Menteri Keuangan ( Budi Harsono.
1887 : 248)

Ditinjau dari asvek historisnva tanah-tanah PTKAI
berasal dari asset Perusahaan Kereta Api Negara ( GStaats
Spoorwagen = 5SS ) dan asset Perusahaan Kereta Apl bSwasta
vang dinasionalisasi berdasarkan undang-undang no. 88
tahun 1958 Jie Peraturan Pemerintah No. 40 dan HNo. 41

tahun 18589 semuanva menjadi assset Jawatan EKeret Api

Y

{gekarang PT.KAI).

Dengan berlakunya undang-undang nomor 5 tahun 18860
tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria ( UUPA ) maks
semua tanah baik vaneg tunduk vada hukum adat maurun hukum
barat ( BW ) harus dikonversi kedalam hukum tansh
nasional ( UUPA .

Pada saat terjadinva likuidasi pada tahun 1958
dengan undang-undang no. 88 tahun 1858 Jis Peraturan
Pemerintah No. 40 dan No. 41 tahun 1952 maka tanah-tanah
perkeretaapian menjadi dikuasail oleh Jawatan Kereta i,
Adapun velaksanaan konversinva dilaksanakan menurut

ketentuan Feraturan Pemerintah Neo. 8 tahun 1853 Jdo



o

Kebijakeanaan itu dituanskan dalam Peralturan
Menteri Agraris HNo. & tshun 1885 passal 1.

" Hak Pengua saan atas tanah negara sebagaimana

d raturan Pemerintah No. 8 tahun 1853,

vang diberikan kepada Devartemen-Departemen .
Direktorat-Direktorat dan Daerah-Daerah Swatantrsa
sebelum berlakunva peraturan ini sevranjans tanah
tersebut hanva ulpﬁrsuﬂakan untuk keventingan inetansi
itu sendiri dlkOﬂVP”*l meniadi Hak Pakai. szebagaimana
dimak&ud dalam undang-undang Pokﬂk Aarar;a, vang
herlangsung selama tanah tersebut dipergunsaka amntuk
keperluan itu oleh instansi wvang hersanghkutan.

asal 2 :

Jlka Tanah negara dimaksud dalam vasal
dipergunakan untuk kepsntingan instansi-instansi  itu
sendiri. dimaksudkan Juga davat diberikan sesuatu hak
kepada pihak ketiga . maka hak penguasaan tersebut
diatas dikoversi menjadi Hak Penselolaan vang
berlangsung selama tanah tersebut dipergunakan untuk
keperluan itu oleh instansi vang bersangkutan.”
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Dalam hal ini PT.KAI menvelenggarakan peruntukan
penggunaan tanah-tanah perkeretaarian hanya dipergunskan

untuk keperluan sendiri maka sebagian sudah dikonversi

mendadil Hak Pakail vang berlangsung selama tanah  terssbut

Dengan melihat kenvataan vang teriadi terhadapy

tertarik untuk
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mengkajdi aktifitas PT.KAI dan Kantor Pertanahan Kabupaten
Jember dalam mengelols administrasi ‘tanah-tanah PT.EAI

tersebut serta upava-urava vang ditempuh dalam ranska

Atas latar belakang tersebut diatas penelitian ini
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